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PENGUKURAMN INFILTRASI TANAN BUKIT PINANG-FINANG
KAWASAN HUTAN HUJAN TROPIK GUNUNG GADUT PADANG
M LABORATORIUM

Yulnafatmawita, Asmar, Bicei Enrelln
Jrnian Tanah Fab, Perranian Usand Padang

Abstract

A reszarch abous infiltration rate of soils from Pineng-Pinang area, g soper wel tropreal
rzin forest gunung Gadut Padang, was conducted in soil laboratory Agniculture Faculy, Andalas
Liniverasiry. Pinang-pinang area is located in Kecamaran Pauk, inthe upper footsiope of Gadus
mowntain, functiong as witer regulation for the area down under, especially Padang city. This is
caused by the Fact that water from the Pinang-Pinang area will fow 10 the sea through Karanji
river. This area is supposed 1o be protected to avoid natural disaster in the arza down under.
This research was aimed to determing nfilration rarg of soils ueder different land wse in fhe
Pinana-Pinang region, There were three land use in this area, lorsst, mixed garden, and bush.
Unidisturbed soil samples werd taken from 2ach lind use by usiag 11-cm in dizmeter eand 40 cm
height tubes. Soils samples were tightly closed, and brought into aboratory.  Infilration rate
from each soil samples were determined in Hahmamrv The results showed that mixed garden
oave the highest infiltration rate (384 cm jam™ "y among the land use testzd, and then followsd

by Forest land wse, and then bush land,

Key Wards: tafifrranan, lond use, fropical rain foress

PEMDAHULLUAN

Hutan berperan sebapai sumber daya
alam Wang harus diperizhankan
keberadaannya.  Hutan bukan saja sebagai
sumber papan, sumber keragaman hayarti,
din sebagainya, tetapi juga sebagnl penealur
hidralopt suatu kawazan., Hal ini disebabkan
karena Twtan mampu menampung air ujaEn
dan rmenyimpannyva di dalam profil tanah,
vang selanjumnya  dikeluarkan ke dasrzh
sekitar dan di bawahnyva sedikit demi sedikit
secara konmyu.  Dengan demikian, daerah
aliran sungai  tidak  ekan  mengalami
kebanjiran di musim hujan dan kekeringan
di musim kemarau.

Secara alamd lakan hutan memponyai
kondisi fisik yanz  berbeda  dari lahan
laimnva. Pada hutan terdapat biopores yang
disehzbXan aleh kehidupan funa tznah dan
akar lenaman, serta lapisan serassh. Kedug
fakior ini, biopors dan serasah, sangat
menzuntungkan karena lapisan serasash akan
borfungzi sebagai penahan wmbuekan. butir
hujan  pada tanah, sedangkan biopores
berperan untuk melolosken aic hujan yang
jah dipermukaan kedalam profil tanah
Akibatniva laju infiteasi dapai
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diperiahankan, dan aliran permuokaan (rus
affl dapa dwminimalizic (Haidah & of,
1004}

Pembukaan hutan akan mengubah
peranays  bagi  linghupgan,  diamaranva
sebagai pengatur  hidrologi. Hal  in3
disehabkgn oleh  porubahan prosss fisika.
kimig, dan  biclogi  pada  tanah  akibat
pembukazn lehan. Balah satu prosss yang
signifikan terjadi adalal peaumpukan dan
dekomposisi bahen organik ansh,  Akibal
pembukaan hutan, sumber bahan orgamik
berkurang  sedangkan e perombakan
bahan organik memnekat dard biazanya, Hal
ini dizgbabkan  oleh meningharnya  subu
permukaan taneh karema cahaya matahari
langsung mencapai tanah.  Selanjutnya,
disumping Lidak adapya kanopi tanaman
yang mampu mereduksi energ Kinetik butir
hujan, erdekompnsisinga zeraseh
mengakibatkan air nugan yang jatuh selama
musim  penghujan langsung  memukul
pormulcaan  tanah. Hul ini  berakibi
pecahiva dan bahkan ferdizpersinya agregal
ranah. Butic helus tanah akan menyumba
pori vang  mengakibatkan  kecipatan
masuknye air ke delam tanah mau disebat
denean fyju infilirasi taneh menurun.  Jika
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kecepatan jatehays butir hujan melampaw
laju infiltras: fanah, maka akan t2radi alivan
permukaar  {run off)  vang  sckaligus
mengangkur  partikel mnah vang  sudah
terdispersi dzn baham-bahan lain fermasule
bahan organik (erosi} ke bagian vang lehih
rendzah.

Bukit Pinane-Pinang adalah salah
satu Rawasan hutan bujan tropik yang
terletak di kaki bagian atas gunung Cradut
dengan altitude £ 330 m dpl,  Daeralt ini
secara administratl  temnasuk  kecamatan
Pauh kota Padang Sumaira Barat,  Cumh
hujast 7 daerah ind eelanif tingen yaitu 6500
mm per zhue, tanpa musim kering vang
nvata - (Rasyidin dan Wakasuki, 19945,
Bukil Pinang-Pinang ini dilalei oleh dua
sungai Batang Lanligk dan Sungar Gaduik
Cadang.  Kedua sunzai ini bersaty menjzdi
Batang Kuranji yang bermuara G sdmudra
Indonesia melalui kota Padang, tbu kota
propinst  Sumatera  Barat. Jadi kawasan
Pinang=Finang  berfungsi sebagai pengatur
hidrelogi kota Padang,  Oleh zebab itu,
kawasan ini perle dipertahankan agar tingkat
eroai rendah, antisipasi bangir pada musim
hujan, dan kekeringan pada musim kemarai,

Akan  rerapi,  mardknya  cillegal
logging  akhir-gkhir int teleh mengubah
ckosistem hutan menjadi ekasistem [ainnya
Pada lahan vang relafif datas (2lops antira 3-
B%) sudah mulai ditebang  sejak  lima-
pulizhen tzhun vang lalu Cragrah i
dimanfaatkan  oleh  penduduk sekitarnva
uniuk menanam fanaman a sepert dudan,
manggis, duku, dan coklat, sera boberops
tanaman muda seperti pizang, ubi kayo yang
bisa mereka panen diantara musin buah atae
sebelum tanaman twa di panen. Daerah int
kita kenal sebagai daerah kebun campuran
Selanjulnya, pembukasn lahan peda altitude
vang lebih tinggi tidak dimanfaatkan lagi
oleh penduduk wnluk Bertant,  Hal imd
disehabkan oleh luasan wvang sempit dan
mempinvai lereng yang sudah agak curam
{slape = 13%). Daerah ini ditumbuhi oleh
tanaman berkave yang rendah serta semak,
seperti rimbang (Melasromea sp), krinvuah
{Codoratal paku resam, dsb., selingea
daarah ini dikenal dzngan semak belukar,

Akibal illegal logging i duerah
Bukit Pinang-Pinang ini, maka dipercleh

[k RSP i T P

L Inasam penggungan lahan: vaile hiian
(HY, kebun campuran (KO dan semak
belukar  (5B). Apakah  perubihan
panggunaan luhan dari hutgn meniadi kebun
campuran dan semak  belukar mengubah
perin duri kawaesan  Pipang-Pinang ini
sebagal pengatur hidrelogi, dirasa perly
untui dikaji.  Salak sat parameler vane
dapat divkur wniuk  mengevaluasi peran
hutan sebagar pengatur hideoloer yait faju
dan kapasitas infiltrasi tanahonya.

Infiltrasi adalaf svar istilah vang
diterapkan  pada  prozes masuknya air
kedalam  anabh umumnya oleh alisan ke
bawah melalui saluruh ateu sebagian dusi
permukaan tanah.  Kecepatan proses ini
relatil terhadap kecopatan pemberian air,
sehingeza akan mesteniukan berapa banvak
gir wang memasuki orona perakaran seria
berapa banvak yang akan menpadi alican
permubaan,  CHeh sebab 1, keccpatan
infiltrasi bukan  saja  mampengaruhi
penganzran gir bagi lingkungan fanaman,
tefapi jupa jumlak aliran permckaan dan
bahava terjadinva erosi taneh. Bila proses
infiltrasi  terhambat, maka resapan  aic
berkurang,  sedangkan  jumlah  aliran
permukaan vang akan menvebabkan ercsi
ranali akan bertambah.  CHeh sebab
pengsiahuen  [entang  proses  enost vang
dipengarahi oleh sifat=siful tenabh sera cars
pemberian  air  merupekan  suatl syaral
pengelolaan tneh secars  ehsien (Hiblel,
|83,

Laju  mavpun  kapasitas  nlGlras
merupakan paramater yang penting dalam
ppava mengetahul tingkat erosi suat Iahae,
Hal ini berhubungan dengan busar kecilnyu
aliran permukaan vaong eradi. 1 samping
itu, nflrasi penting untuk ketersediaan air
tanak bagi tanaman, pengisian aic bawah
tanah dan penyedizan aliren pada sungai di
musim  kemaran, Dehingea  informasi
tentang infilrasi senzat diperlukan [Hillgl,
1982).  Oich  sebab itu, penehtian ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui lajue
infiltras) vany leradi pads masing-masing
penggunaan lahan di dasrah Pinang-Pinang,
kawasan hutan hejan ropik Guaung Gadu
Padang vang penzukurannva dilekuksn di
laboratarium.

i
b=
2
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BAHAN DAN METODA

Pengukuran infilunsi ini seharesnya
dilakukan lansung di lapangan. yaitu dengan
mengpunakan alat dorbie ring dilirameier,
Akan tetapi, karena jarnk lokasi penelitian
jauh dari sumber air dan sulitnva medan
untui pengangkuan air ke lokasi penelitizn
{puncnk bukic), maka penelisian dilakukan di
lahoratorium. Samp2l tanah wtub dilapangan
diamhbil dengan cara menggunakan paralon
perukuren diameter 11 am dan linggi 40 cm.
Tunah diamhil sampai kedalaman tanah 30
cm, karena pada kedalaman tersebut sudah
diterni batuan  dan kerikil  vang
menzhalangi masuknva paralon ke dalam
tanzh. Sampel fanah ditutup pada kaduoa
ujung parzlon dan kemudian dibuwa ke
Izboraterium. Penelitian  ind  dilakukan
dengan  menggunakan  ometoda  gwrvad,
Pengumbilan conteh tanah dilakukan secara
“Parpasive  Rardom Lampling”  waitu
berdazarkan penppunaan lehan.  Dalam hal
ini, pengambilan conteh tanah dilakukas
pada 3 penggunazn Izhan [hutan, kebun
cumpueran, dan semak belusar).  Masing
masing  pengaenaan lahan  divkar Ty
infilrasinya

Cara pengambilan  sampel  tanah
utuh di lupangan dan pengukuran infiltrasi di
laboratoriom  ditampilkan  dalam  uraian
herikut:

1. Terlebih dahulu lokasi vang akan divkue
dibersthkan darn remput dan Sahan
organik segar,

b, Paralon diletakkan pada tempat dimana
tanah akan diambil, lale anah sekeliling
paralon  digali sehingga tanah  yang
berada di bawsh paralon bisa masuk ke
dalam paralon,

c. kemudian paralon vang sudah berisi
tanzh tadi ditutup wiung pangkalnya

dengan  plastik  dan divawa ke
Izboratenium,
d. Al disiapkan  secukupnya i

laboratoriv demikian pula stop walch
den alat tlis
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Pade dinding paralon bagian dalam
chibsari skily, ditarik dua 2ans demgan
jarak 10 cm. Sehinggs didapar garis
batas alas dan garis batas bawah,

. Remudizn fanah  diaet sampai o aic
mensapai garis bafas ates.

Jaruk penurunan wir berdisersan interval
wakne  dicatal  sampai M- vang
terinfiltrasi  Ronstan.  Yaito  sampad
wakiu vang diperlukan oleh maka air
turun sampai garis batas bawah punya
interval yang sama

h. Lan serta kapasitas infilirasi selama
penguburan dihitung

s

Hasil penguxuran  fgju  indilresi
belum dapat digunakan untuk menduga laju
infiltrasi pada wakiu yang diingimkan,  Hal
ini karena pengukuran infiltrasi dengan alat
ukur infiltrasi Tni ada kelemaban-kelemihan
yaitu, [ 1) tidak adanva efek butir air hujan
ying  mengakibathan  panadatan dan
penvapuan bahan halus. (20 tdak adanya
ek tekanan  udam Oleh karepa  Tiu
diperlukin suatu pendekatan vang dianggap
lebih mendekati dengan keadaan lapangan.
Dralam hal ini degunakan pendekatan model
Hocton 01940 it Hillel  [952), yang
persamainn ya ditulis sebagai berikut

f=fc+ite-fcixe

I |

o) o)

il {e

[ = Laju infiltras: (mm/jam}

fo= Laju infiltrasi awal (mm/jam]

z= Laju infilrasi tetap / konstan
LTI )

{ = wakie (o menl)

k= Konstanta geofisik

e =4718

| = Eumulatf infiltrast {mm)
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Gizrnbar 20 Alat pengukuor infileeasi di laboranenium,

Data  wvang  dipereleh  darl  pengukuran
infilrasi  merupakan  infilirasi pvara,
Kemudian date  lersebul dimasukkan ke
dalam rumups Hortop, (1940 Lampican 3,
Hasil atan data infiltrast ing diplst ke dalam

arafik. Wilai infiltrasi  wvang  sudah
dimpsukkin dalam ruimus Haorton
dibandingkan  dengan  keiteria infilerasi

menurut Xohnke (1968 o/ Les, [998) pada
Lamipiran g,

HASIL DAN PEMBAHASAYN
Beadasn Umum Dacrabh Penelitian

Dugrsh. penelitian ini berade pada
posist antzra LODE2RHYT dan 1005300207
BT sertaantara 0754755 and 0557457 LS,
dengan  ketinggian  390-360 m  diatas
permukaan Taut, Curah bujan tabunan lebih
dari 6300 mm dan tiduk zda musim kering
vang nyata (Rasyidin dan Wakatzuki, 1994},
Crdo tanah daerah perelitian ini termasuk
Inceptizal dengan bentuk fsiografinva kipas
glluvium dan memiliki bahan induk yang
umumnya borupa rombakan andzsit dan
gurnung apl.  Pada bagian puncak bukn
terdapat tiga tipe subgroup tanah vaitu Typic
Drvsteopepts, Lithic Dystfopept, dan Lithis
Eutropepts dan dibagi lagi delam tujeh
famili Tanah [ Hermansah e o | 20000,

Cazrah penelitian i mempunva
karnxieristik iklim monsoon {musim hujan)
tropik busah dengan rata-rata suhu tahunzn
2T 0 dengan perbedaan subu yvang relanrd

kecil dari 2% O antura musim hujar dan
musim kemaray  Kezlembaban relatif setiap
bulan adalah 73 %% - B0 %% denzan raia-racz
kelembaban tahunan adalah 77 % {Ogino.
198y,

Sejarah Pengounaan Lakais

Drarf hasil pengamaten di lapangan
dan data yang diperaleh dasi masvarakal
sekitzr pada survai awal diketzhui bahws
paita hinan bujan tropis Bukit Pinang-Pinane
terdapat Lige pengiungsn laban yaito kebun
campuran,iemak Bglukar, don hutan.

Kebun Campurin

Ecbun campuran mesupaken  suatu
lahan yang beresal deri  hutan  yang
ditinggalkan  setzlah  ditcbang,  kemudian
ditanami olch masyarakal dengan tanaman
twhunan  untuk  menambah  pendagatan
mesvarakal,  Pada kawasan Bukil Pinang-
Pinang imi. lahan vane dijadikan kebun
campuran  pada  wmumnys  ditenoi pada
dagrah  kaki  bukit, yaitu lahan pada
ketinggian  390-398 m  dpl  dengan
kelerengan 2% hingea 8%, dan luns sckitar
ILTE hektar, waitu TLLTR % daei leas
Pinang-Finang, Pada kawasan ini terdapal
Landmdn Mangeis Araseinia srakgosiara, L),
durian  (Taerin ciheriowsl, dan caklal
Theabramd cocan, L) sebagai traman o
serta pisang  {Ayw, agd o did ool Raew
(Aanihor - pitilizsimal  sebapal tanaman

&9
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muda  Tanamas pisang Jan wbi Kavwe dapat
dipanen penduduk diantare panen tanaman
Tz,

Dizamping ditanami dengan
wnaman budidaya vang berproduksi, 1anah
pada  fahan imi  juga ditumbuhi oleh
tumbuhan lier vanz fumbuh secara alami
dipermukaan  fanal  (arddesroray  planes),
Vegetesi yang tumbubh  pada  lahan  ini
didominasi aleh FUTT L= LT PLIEAN
(Craminge  5p) L keladi (Caludium sp),
anggrek fanah (Crofiidacege s, krinyuh
flaladinn sovinomense), dan sebagainya,
Dengan demikian, permukaan laban tidak
ada wanp terbuka atay dengan kata lain
tanaman liar vang wimbuh berperan sebagai
peautup tznah..  Tanaman penutup tanah
lersebur  di pangkns  secara reguler,
khususnya ketike ssal penen lunamen pokok
akan  dilakukan Cieh  sebaby g,
pengembalinn banan organik ke dalam tanah
labil cepat dan beelanjut dari wokto ke
walkiu,

Semal Belulsr

Pada wmumnya fahan  semak
banyak terdapat pada lahan-lahan  bekas
penebangan hulen vang baru dibuka (= 20
talwn vang falud, retapd tidek ditanami oleh
mesvarakal  sehingga dibiackan  terbuka
Dacrah  ini tidak bisa  dijedikan lahan
perkebunan, karenn pada umumnya lahan ini
punyd kendalz kelerenpgan vang curam (=
40134 dan luasan yang sempil 41 pinggang
bukit  [pada ketinggian  4380-493  m).
Semakin banvak tergadi penebangan hewae d
lereng vang curam maka lanan semak akan
semakin luas,  Berdasarkan pela topografl
dan peta penggunaan |ahan dapat dilihat luas
lahan semak ini 21,80 Ha yaio 22,44 3% dari
toial luzs Bukit Pinang Pinang. Lahan yang
sudih lama ditinggalkan setelah pencbangan
ditumbuhi oleh tanaman semak vang sangat
rimbun, Tumbuhan yang tumbuh pada lahan
semak ink dientaranya Keinvuh (Caladien
FUTITRnTERSe], jelatang, stkaduduak
(Melastoma  malabarrici), paku  resam
{CHleizenia linewaris), linjy, pandan, rimbang
dan ranaman semak lainnya

a0
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Hutan

Mutan pada kawasan Bukit Pinang
Pinang reasih terpolong hutas primer, t2lapi
elah banyak  ditebang secera liar oleh
masyarekat sciitar, sehingea pohonspohon
vang berdiameler besar sudah mulai jarang
ditemui,. Cigi-ciri husan seperi secdapatnya
pepohonen vang berkanopt cukup repat serta
magil ditemukan samzai yang cukup kebul
(= 3 cm pada permukaan ensh)  measth
ditemukan i kewasan ini.  Lanm@ai hutas
mersih dagi pohon atdu tanaman rendah
karenu ilim mikro di bewak hutan ini cdak
memungkinkan tombuhnya @eamas, . Suhu
permukaan fanah juga lgrmsa lebik dingin
dari daereh di luar hulan:

Berdasarkan pera peogpunaan lahan,
kuwasiun  lahan butan . diemul pada
ketinggian 480-495 m {pinggang bukil] dan
pada 530w dpl (puncak bukit), denpan
vkuran  paling  luas  dibandingkan
pengmunadn Iaban [ainnya, vaiu L8598 [
(08,4380 dari keselurehan luas bukit Pinang
Pinang. “Ttapi, hutan ini juga wmumnya
punya keferangan = 40%.  Perubahan
pengzunaen  lahan hutan ini disebzbkan
karena  pada kawasan i elah terjadi
penebengan hulan secara liar oleh
rmasvarakat, baik  diambil kavonya enouk
dijal maupur wstus kebuluban . sehar-han
{zzbagzam  kayu bakar]  ateupun wntuk
dijadizan lahan pekebunan,

Laju Infiltrasi Tanah Pada Mising-
Masing Penpggunaan Lalan

Hasil penstapan leju infilires pada
daecrah Pinang-Pinang kawasan hatan hujan
tropik Padang dapat dilibae peda Tabel |,
Dari Tabel 1 dapat dilithat bahwa  laju
mitlrasi ovata  tanah  berbeds  menurn
kriteria pade masing-masing penggunaan
lahan,  Terjadinys perbedasn [aju infileasi
tansh tersebut dizzbablan olsh beberapa hal
diantaranya perbadann vegeias vang tumbuh
di stasnva dan kondizi tanah. Kondisi tanah
vang  dapat  mempengarubi dizniacanya
tekstur fanah, kandengan bahan erzanik,
berat volume, wial reang por, Son kadar air
tanah,
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Tabel 1. Hazil penetapan laju infiltrasi dasrah
Gunung Gadut Padang.

LREN SR TOR

Pinang-Pinang kawasan hutan hujzn tropix

M Penggunann Lahan Laju Infilteasi W riteria
maEm
| Hlutan 15448 " Cepa y
2 Kebun Campuran 3H4.22 Sanear Cepal

Semak Befukar Q45

L]

Sedung Cepar

Besarnya laju infiltrast tanah erai
hubusnganova dengan tekstur tanah,  Pada
tabel  terlibat  babhwa  penggunaan  lahan
kebun campuran mempunyal laju isfiliras
nvatz sengat cepat {38422 mmijam), vaiiw
melebibi (£ 230%:) laje infilieasi pada
skosizstem hutan. Sedenghkan laju infilrasi
tanah pada penggunaan lahan semak belukar
lebih rendah (= 62%) dan ekosistem hutan,
Berdazarkzn hasil penelitian Yulnafatmawita
gr ol (2007}, tekstur tanah pada hutan yaiiu
lempung lial berdebu, pada semak belukar
intara liat-liat berdebu, sedangkan pada
kebun  campueran  herkizar  antara kelas
lempung-lempung berdebu, Dan ke Liga
jenis  penggunaan  lehan tersebut  toksture
tanah pada kebun campuran [elib kasar dari
hutan, dan hutan lebih kasar dari semak
belukar. Jadi jelasiah bahwa semakin kasar
teksour tanah, maka semakin cepal mazuknye
wir durl permukaan ke delam profil tanah,
Hal ini dizebabkan oleh banvaknva jumlah
port makrs vang dijumpai pada fanah
bertziaur kazar dibanding ransh berteksr
halus.

Selain  teksiur, kandungan bahan
organik fansh mempunyal pengaruh vang
besar terhadap laju infiltrasi. Pada Londisi
teksur wang zama, laju inflrasi anah akan
berbede akibut  perbedaan bahen organik
tanzhnya,  Labhan hutin dan semak belukar
vang mempanyal fekstur hampir sama tapi
lzju infiltrasi pade lahan hutan lzhih besar
dari semak belukar. Hal it disebubkan cleh
bahan organik pada hutan febih besar dari
pada semak belukar. Demikian juga dengan
kandungan BO pada kebun campuran vang
lebih tinggi dibanding hutan dan semak
belukar.  Jadi, tingginya laju infiltcasi pada
mabun campuran dibanding hutag [£230%)

dan zemak belukar (=398%) dizebabkan olch
dua hal utamn, vaite Xarena tekstur tanzh
yang kagar dan kandungan BO nya vang
fingoi.

Fandungan bahan organik tanah crac
kaitannva dengan vegetasi wvang tumbuh
pada lahan yapg bersangkatan.  Ada empat
hal pengarih vegetasi (tuneman) i atas
permukain tanah, yaitu kanopl tanaman dan
serasah pady  permukaan o tanah dapat
mereduksi  anargi Kinolik  butic  hujan,
sehingaa agorepat tanah bisg forjgea anau
tidak rusak., Air hu@n yang sempai peda
kanopi akan mengalir melalei batang dan
mengikuti akar tanaman masus kedelam
tanah. Akar lenaman sendiri berperan
membentuk pori makro sehingga jumlah air
yang masuk ke dalam fanah bisa lebih
banyah  dan  kemungkinan  fimpasan
permukaan dapatl dihindari,  Selanjutnyva,
bahan  organik  Yang  berasal dari sisa
lanaman, eksudat akar, dan akar vang
membuzuk,  serla  skar rambot mampu
membeniuk  dan  memantaphan aggregar
tanah, sehingea jika dibasahy oleh air hujen
aggregal lidak mudah  pecan.  Dengan
demikian, kesempatan infiltrasi lebih besar,
xapasilys infileasi - meningkal, serta aliren
permuksan dapat dieliminas.

O samping lekstwe dan kandungan
B0 oranab, nilai berst welume (BY) tanzh
juga  mempergaruhi Kipasitas infilias
tanah, Tanah dengan lekstur yvang  sama,
kapasitas  infiliasingg ghan  meningkat
dergan penurunan nilal BY tanah. Hal ini
disehzhkan karena pada tanah dengan BY
vang rendah Beradti tanah  rersabul
mempEnyal rang pon vang lebih besar dari
tamah wang rmempunyzi BY tingai,  Oleh
sebab iy, wwnsh dengan BV rendah tersebut
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Ciambar 2, Laju infifeeasi penggunaan lahan bukit Pinang-Pinang (o) sewetah dimasukkan dalam

rumius Horton { 1940) dan (&) [gju infilrasi nyata

g meayimpan  aie o lebili banyak,
Diantare tiza pengeunsen laban yung ada,
maka kebun campuran mempunyai nilai BY
lebih rendaf (085 gem™) dar hutan (091
gem'™) dan hutan lebih rendzh dari BY tanah
pedi ekosistem zemak belukar (0.96 gem™)
[Yulnefatmawita «f al, 2007).

Kumulatif Infitrasi Tanah Pada Masing-
Masing Penpgunaan Lahan

Hazil penetupan kumulatf infiltrasi
daerah Pinang-pinang kawasan hutan hujan
rropik penung Gadur Padang dapat dilika
pude Tabel 2.

Berdasarkan Tabel I dapat dilihat
bahwa kumuelatif inftleasi pada beberapa
sngpunean lahon berkisar anczra TR0 -
3204 mm. Keragaman kamolatif infiitrasi
ini disebabkan oleh sifat Asika tanzhnya dan
pengaunaan-lahan, Péagguigaan aban kebon
campuran mamiliki' kwmulatit infiltrasinya
lebit besar.  Tingginya nilai Kurmolat§
infiltrasi int disebabkan rerutama dizebabkan
aleh terutama tekslur tanahnya yang kasar,
kandungan BO nya yeng tinggi, sertd nilai
BY nya vang rendab, Diosimping i, sisiem
penupan  permekasn  lanah ovang  rapat
dengan talanys oo ey, berfungsi
mehindungi permuekazn ranah dan umbukan
busir hujan secara langsune dan menahan air
dart aliran permukann, s2hingga jumlah air
yarg memasueki profl tanabh meningkat.

Takel 2. Kwmulatif infiltrasi dacrah Pinang-pinang kawazan hulan hujan tropik Gunung Gadut

Padung,
Mo Penpgunaan Lahan Kumulatif Tnfiliras
{im |
1 Semak belukar TE0 .44
2 EKesbun cempuran SE0.ET
3 Hutan 156358

az
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Sclain itw, ekar, canting, dan daun
tunaman ying mati akan terimbun menjadi
hahan  organik  tanzh  yang  dapa
meningkakan kumulacf infilirasi.  Dalam
tanzh, pergerakan akar akan  mengubab
strukiur tanah dan pori-pori lanah, dimana
volume perskaras akan mempengaruhi pori
makro dalam tanak. Tanah menambus tanah
vang padar, kemuodian betika akar mati
menyisakan port makeo  dalam tanah.
Semakin  banvak perakaran, maka  pori
makra akan berambah sehingzi
kemampuan tenah dalam menverap dan
menyimpin air jugs semakin tHngeE.

Berdasarkan kriteria penilaian laju
infiltrusi tanah, didapatkan bahwa pecubahan
pengaunaan lahan dari hutan menjadi kebun
campuran, dengan adanya understorey plants
vang menutupi permukazn tanah, mamp
melebihi nilai lajw infifreasi tznah di bawak
hutan. Hal ini disebabkan oleh, di samping
rekstue tznzhoya wang lebih kasar, sungal
dipengarubi oleh kKandungan BO tanahnyva
vamz  linggi serta  sistemn  pengelolain
lahannya tidak dilakukan pengolzhan. Oleh
sehah itw, sgjaeh inl penggunaan  lahan
kebun campuran pada kelercngen 3-8%,
tanpa pengolzhan tanzh, dan permukazn
taneh ditemepi oleh tanaman, dari segi laju
tnfiltragsinya, dapat melebihi  kemampuan
laban  hutan  melewatkan  air  dan
menyimpannya dalam profil tanah, setelah
lima-puluhan tahun,

Akan etapi, perubaban pengeunaan
lahon dari butan mesjadi semak belukar
tanpa ditznami, setelah dua puluban tahun
ditebang, menurunkan Iaju infilizasi tanah
menjadi 62% nva.  Hal ini bukan saja
dizgbabkan  oleh  lzhannova wvang  miring
(slope = 4085 ), reraps juga oleh 1eksturnya
vang lebih halus dibanding tanah kebun
campuran dan hutan, serta BY nya lebih
tinggl. Oleh zebab ing  pembukaan fzhan
hutan lanpa ditanami alau dibiarkan terbuka
dan dimumbuhi scmak belukar dapal
berbahaya  bagi  kelestarian  lingkungan
dacrah  sekitarnva. CHeh  sebabe in,
pembukann lahan di dacarh berlersng curam
= 15%  dan  dikdarkan  tanpa  fanaman
menurunkan kemempuan tanah miasuk dan
tersimpan dalam peolil Gieh,

KESIMPLLAN

Berdosarkan basil analisis infilirasi
di luboratorivm, perubahan penggunain
lahan di dazrah Buki Pirang-Pinang
kawasan hutan hujan tropik G Gadut
Badang, maka dapat disimpulkan sebagai
herikuc:

|, Perubahan pengpunzan lahan dari
Hutan menjadi  Kebun Campuiran,
dengan permukaan taah dizutugi
tanaman rendah [asdersiorey olanish
dan 1anahk tanpa dialah, maka setelah
a0-tahunan  laju  infiltrasi  tanah

83



FPempkzawn Sefifvass Dol (Hidigfmgwing of af L4804

menisnghar dari 134 menjadi 354
mm jem’ dan kumulasit infilrasi
dari 1363 menjadi 5204 min.

2. Perubahan penggunaan lahan dari
Hidan memjoadi  Semak  Belukar,
tanpa ditanami- dan diolah. maka
setelaly  A0«tabuman  laju  mflies
tenah menurun dari 134 menjadi 96
mmjam dan kumalaif infilias
dari 1263 menjadi 750 mn

DAFTAR PUSTAKA

Hairviah, K., Suprayogo, [, Widianw.,
Berlian., Subara, E., Mardiastuning,
AL, Widodo, R.H., Prayoza, T, dan
5, Rabavu. 2004, Alih Guna Lahan
Hutan Menjadi Lahen Agroforestri
Beroasiz Kopi: Kelebalan Sesssah,
Populasi  Cacing  Tanah  Dan
Makroporosias - Tanah, hal 63-20
http: s worldasroforestov.ores
EA/Publications filesowernalfl A 003
Q=0 POYE,

Hardjowigens, &, 2003, [lmuo  fanah.
Akademik Pressindo. Jlakama, 286
fral

Harme, 5. 1993, Apalise  Hidrofogi,
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
192 hal

Hermansak, Kubota, D, dan Masunaza, T.
2000, Zoil quality ¢harac
terization in refalion 12 (ree spesies
diversity in tropical rain forest, West
sumatry, Indonesia [ Comparison of
two [-hz plots.  Tropics Yol 902
133=145,

Hillzl, I, 1952, [ntroduction to Soil Physics.
Diterjernahkan oleh Puroomo, B.H
Fakultazs Pertanian  Unso

Indealayva, 1996, 335 hal

Horton, R.E. 1940, An Approach toward &
plivsical intgrpretation nf

A T

¢
(o
o
4
=
RS

infiltraios- capaciry,  Spil S,
Soc, Am. Proe, 3, 399417 hat

Ogiono, K. Homa, ®.. Tamin, R, dan
Yonado, 1. 1984 Forest ecolooy of
gunung Cadet Area. Sumatra Nagure
Srudy [Botany, Kvoto.

Lie, 1% g, P lichadeg Butan.
Diterjemahian oleh  Subasio 5.
Gadjah Mada  University  Press,
Yoevakaria. 219 hal

Siswanto G Sistem Drainase Resapan
Unluk Meningkatcan Mengisian Air

Tanah.
g wwew . i e ad/durnaldurnal
v vl oGl Tlal 2% - §57

Supravoge, Do Widiant, Lusians, B, dan
Wan Moordwijk, M. 2002, Nersca air
sistem agroforestry.  gir
Hairiah, K., Widiarto, Uami. SR
dan B, Lusiang (eds), WaiNul.CAS
Modzl  Simuolazsi untuk  Sistem
Aprolorestey. Interpstionsl Centre
for  Research  in Asroforese
ECEAF], Bogor, [ndonesii,
187 hal.

Wozien, LH.M.. Lily, A Nemes, &, and
Le Bas. C_ 1998, Using exisling soil
data to derive hvidraulic paramesters
for simulation models in
envirenmental sludies and v land
usa planmng, Report 1536, SC-DLAO,
Wigeningen (Lhe Metheriands), 106
hat

Yulnafaimawita, Hermanzsak, dan Amrizal
Smidi. 2007 Dinamika Karbon
Chganik Tansh Bukil Fiang-Pinang
Fawasan Hulan hujen Tropis Supsr

Besah  Oouneng  Dadol Padang.
Laparan  Penslilan  Fundamenial
DHEEM DIRCT L.



